
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Akuntansi mengalami perkembangan pesat dengan hadirnya revolusi industri. 

Pelaporan akuntansi digunakan sebagai alat pertanggungjawaban kepada pemilik 

modal sehingga mengakibatkan orientasi perusahaan lebih berpihak kepada 

pemilik modal. Berpihaknya perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan 

perusahaan melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat sosial 

secara tidak terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam dan 

pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia. Para pemilik modal, yang hanya 

berorientasi pada laba material, telah merusak keseimbangan kehidupan dengan 

cara menstimulasi pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki manusia secara 

berlebihan yang tidak memberi kontribusi bagi peningkatan kemakmuran mereka 

tetapi justru menjadikan mereka mengalami penurunan kondisi sosial (Chwastiak, 

1999 dalam Anggraini, 2006). 

 

Pandangan dalam dunia usaha dimana perusahaan hanya bertujuan untuk 

mendapatkan laba yang setinggi-tingginya tanpa memperhatikan dampak yang 
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muncul dalam kegiatan usahanya kini sudah tidak dapat diterima lagi. 

Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut perusahaan untuk meningkatkan 

perhatiannya kepada lingkungan sosial. Perusahaan diharapkan tidak hanya 

mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik modal (investor dan kreditor) 

tetapi juga karyawan, konsumen, masyarakat dan lingkungannya. 

 

Kesadaran masyarakat akan peran perusahaan dalam lingkungan sosial pun 

semakin meningkat. Masyarakat membutuhkan informasi mengenai sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan aktivitas sosialnya untuk memastikan bahwa hak-

hak mereka telah terpenuhi. 

 

Pusat perhatian pada akuntansi konvensional adalah stakeholders dan 

bondholders, sedangkan pihak lain diabaikan. Akuntansi konvensional pun 

menuai berbagai kritikan, karena dianggap belum mampu mengakomodir 

kepentingan masyarakat secara luas, sehingga pada akhirnya menghadirkan 

konsep akuntansi yang dikenal sebagai Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial 

(Anggraini, 2006). 

 

Pada saat banyak perusahaan menjadi semakin berkembang, maka pada saat itu 

pula kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan sekitarnya dapat terjadi, karena 

itu muncul pula kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini. Banyak 

perusahaan kini mengembangkan apa yang disebut Corporate Sosial 

Responsibility (CSR). Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost, melainkan 

investasi perusahaan (Erni, 2007 dalam Sutopoyudo, 2009). 
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Elkington (1998) mengemas CSR dalam tiga fokus (3P) yaitu profit, planet dan 

people. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi (profit), 

tetapi juga memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan 

kesejahteraan masyarakat (people). 

 

Alasan perusahaan dalam melakukan pengungkapan informasi CSR secara 

sukarela, diantaranya adalah untuk mentaati peraturan yang ada. Pemerintah 

melalui UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyatakan bahwa 

setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Peraturan lain yang menyinggung CSR adalah UU No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas yang mewajibkan perseroan yang bidang 

usahanya di bidang atau terkait dengan bidang sumber daya alam untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

 

Selain itu, alasan pengungkapan CSR oleh perusahaan adalah untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif, untuk memenuhi ketentuan kontrak pinjaman dan 

memenuhi ekspektasi masyarakat, untuk melegitimasi tindakan perusahaan, dan 

untuk menarik investasor (Basamalah et al, 2005 dalam Sayekti dan Wondabio, 

2007). CSR dipandang dapat membantu perusahaan memperbaiki kinerja 

keuangan dan akses pada modal, meningkatkan brand image dan penjualan, 

memelihara kualitas kekuatan kerja, memperbaiki pembuatan keputusan pada isu-

isu kritis, menangani resiko secara lebih efisien dan mengurangi cost jangka 

panjang. 
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Dalam pengambilan keputusan investasi, investor seringkali melihat besar  

kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) juga dari leverage perusahaan. 

Ang (1997) dalam Wahidahwati (2002) mengungkapkan bahwa rasio 

profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang layak dibagikan kepada pemegang 

saham adalah keuntungan sesudah bunga dan pajak. Semakin besar keuntungan 

yang diperoleh semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayarkan 

dividennya. Para manajer tidak hanya mendapatkan dividen, tapi juga akan 

memperoleh power yang lebih besar dalam menentukan kebijakan perusahaan. 

Dengan demikian semakin besar dividen (dividend payout) akan semakin 

menghemat biaya modal, di sisi lain para manajer (insider) menjadi meningkat 

power-nya bahkan bisa meningkatkan kepemilikannya akibat penerimaan deviden 

sebagai hasil keuntungan yang tinggi. Jadi, profitabilitas menjadi pertimbangan 

penting bagi investor dalam keputusan investasinya. 

 

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung 

pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang mempunyai 

tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk 

membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage 

lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat 

leverage perusahaan, dengan demikian menggambarkan risiko keuangan 

perusahaan. Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio 

leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena 

biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen 
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dan Meckling, 1976). Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan 

keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai 

kreditur (Meek et al, 1995 dalam Fitriany, 2001). 

 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung 

jawab sosial di Indonesia memunculkan hasil yang beragam dan menarik untuk 

dikaji lebih dalam. Belkaoui dan Karpik (1989) menunjukkan hasil bahwa 

variabel leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Sembiring (2003) dalam penelitiannya menunjukkan hasil yang berbeda. Variabel 

leverage berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hubungan profit terhadap pengungkapan CSR. Gray et al (2001) 

menyatakan bahwa profit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Bertentangan dengan itu, Patten (1991), Hackston dan Milne (1996), Sembiring 

(2003) menyatakan bahwa profit tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

 

Dari fenomena-fenomena yang terjadi dan dari hasil penelitian terdahulu terdapat 

beberapa variabel yang berpengaruh terhadap pengungkapan CSR masih 

menunjukkan hasil yang berbeda, bahkan bertentangan dengan antara hasil 

penelitian yang satu dengan yang lainnnya. Hal inilah yang akan menjadi research 

gap dalam penelitian ini, sehingga sangat menarik dan perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut yang berkaitan dengan research gap tersebut. 
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IFRS merupakan standar akuntansi internasional yang diterbitkan oleh 

International Accounting Standard Board (IASB), suatu tata cara bagaimana 

perusahaan menyusun laporan keuangannya berdasarkan standar yang bisa 

diterima secara global. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai organisasi yang 

berwenang dalam membuat standar akuntansi di Indonesia telah melakukan 

langkah-langkah penyeragaman standar akuntansi keuangan. IAI pada bulan 

Desember 2008 telah mengumumkan rencana konvergensi standar akuntansi 

lokalnya yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dengan 

International Financial Reporting Standards (IFRS) yang merupakan produk dari 

IASB berlaku penuh mulai 1 Januari 2012. 

 

Pengadopsian standar akuntansi internasional ke dalam standar akuntansi 

domestik bertujuan menghasilkan laporan keuangan yang memiliki tingkat 

kredibilitas tinggi, persyaratan akan item-item pengungkapan akan semakin tinggi 

sehingga menghasilkan informasi yang lebih relevan dan akurat, dan laporan 

keuangan akan lebih dapat diperbandingkan dan menghasilkan informasi yang 

valid untuk aktiva, hutang, ekuitas, pendapatan dan beban perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengetahui sejauh mana perusahaan 

menunjukan tanggung jawabnya terhadap kepentingan sosial dengan memberikan 

informasi sosial. Maka penulis tertarik mengambil judul penelitian sebagai 

berikut. 

“PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP 

TINGKAT PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

SEBELUM DAN SESUDAH KONVERGENSI IFRS” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang hendak 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return of  Assets) 

mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

kehutanan  yang listing di BEI? 

2. Apakah leverage yang diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio) 

mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

kehutanan  yang listing di BEI? 

3. Apakah ada perbedaan ROA, DER dan tingkat pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan kehutanan yang listing di BEI sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Untuk memfokuskan penelitian agar tujuan penelitian tercapai, maka peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan kehutanan yang terdaftar di BEI. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan periode pengamatan tahun  

2011 dan 2013. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain:  

1.  Mengetahui apakah profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return of 

Assets) mempengaruhi tingkat pengungkapan sosial perusahaan kehutanan 

yang listing di BEI sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 

2.  Mengetahui apakah leverage yang diproksikan dengan DER (Debt to Equity 

Ratio) mempengaruhi tingkat pengungkapan sosial perusahaan kehutanan yang 

listing di BEI sebelum dan sesudah konvergensi. 

3.  Mengetahui apakah ada perbedaan kinerja keuangan (ROA dan DER) dan 

tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada 

perusahaan kehutanan yang listing di BEI sebelum dan sesudah konvergensi 

IFRS. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi acuan bagi 

peneliti lain yang tertarik untuk menganalisis dan mengembangkan lebih jauh 

tentang pengungkapan sosial perusahaan. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran tentang pentingnya pertanggungjawaban sosial perusahaan dan 

dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan perusahaan terutama dibidang 

sosial. 


